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ABSTRAK
Air merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki fungsi sangat penting bagi kehidupan
untuk memajukan kesgjahteraan umum dan berperan juga sebagai faktor utama pembangunan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air baku untuk air bersih di Kecamatan Pulau
Ternate dan untuk menganalisis potensi sumber air di Danau Tolire, menghitung ketersediaan dan
prediks kebutuhan air dimasa mendatang.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah observational dengan menggunakan cross sectional study.
Y ang bertujuan untuk mendapatkan gambaran ketersediaan air baku Danau Tolire dan kebutuhan air
penduduk Kecamatan Pulau Ternate yang belum tersuplai air bersih.
Berdasarkan hasil analisis ketersediaan Danau Tolire dan kebutuhan penduduk dari tahun 2011
sampal tahun 2026, bahwa ketersediaan air di Danau Tolire cukup besar dan dapat memenuhi
kebutuhan air sampai tahun 2026 , bahkan masih dapat digunakan untuk kebutuhan air bersih
penduduk Kecamatan Pulau Ternate yang belum mendapat pelayanan air bersih.

KataKunci : Air baku, Danau Tolire

PENDAHULUAN

Potensi sumber air yang ada perlu dikaji untuk memenuhi kebutuhan air domestik
penduduk, termasuk keperluan non domestik untuk pengembangan suatu kota. Hal ini
berkaitan dengan terbatasnya ketersediaan sumber air dan biaya tinggi untuk mengelola air
sebelum dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berbagai keperluan sehari-hari.

Ketersediaan air merupakan suatu keniscayaan sebagai kebutuhan pokok dalam
kehidupan manusia. Kebutuhan ini terus meningkat setiap tahun seiring dengan pertumbuhan
penduduk dan aktivitas manusia, sementara itu ketersediaan sumber daya air yang dapat
dimanfaatkan relatif konstan,
bahkan cenderung semakin terbatas akibat perubahan fungsi hidrologis di dalam DAS.

Perkembangan wilayah pada suatu daerah akan menyebabkan kebutuhan air terus
meningkat seiring dengan lgu pertumbuhan penduduk. Pemenuhan kebutuhan pangan dan
aktivitas penduduk selalu erat kaitannya dengan kebutuhan akan air. Tuntutan tersebut tidak
dapat dihindari, tetapi haruslah diprediksi dan direncanakan pemanfaatan sebaik mungkin.
Kecenderungan yang sering terjadi adalah adanya ketidakseimbangan antara ketersediaan
dan kebutuhan air. Untuk mencapai keseimbangan antara kebutuhan air dan ketersediaan air
dimasa mendatang, diperlukan upaya pengkajian komponen-komponen kebutuhan air, serta
efisiens penggunaan air. Penggunaan air oleh masyarakat terdiri dari berbagai jenis
kebutuhan antara lain untuk minum, mandi, mencuci, industri, pemadam kebakaran,
kepentingan umum dan lain sebagainya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, diperlukan
suatu penyediaan infrastruktur pelayanan air bersih yang memadai dan memenuhi standar
kesehatan.
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Pemerintah kota Ternate sebagai telah berupaya secara terus menerus melakukan
kegiatan-kegiatan yang mengarah kepada pemenuhan tuntutan masyarakat dalam penyediaan
infrastruktur air bersih. Tuntutan masyarakat ini kian tahun semakin kompleks, sehingga
pemerintah daerah melakukan berbagai upaya untuk menggali sumber pendanaan untuk
kesinambungan pemerintah dan pembangunan masyarakat. Salah satu tuntutan masyarakat
Kecamatan Pulau Ternate adalah pemenuhan akan adanya penyediaan air bersih.

Sampai saat ini jumlah penduduk yang terlayani penyediaan air bersih sebesar 1,3 %
atau 1895 jiwa, dan yang belum terlayani sebesar 8,7 % atau 13.151 jiwa dari + 15.046 jiwa
penduduk Kecamatan Pulau Ternate (Data PDAM, 2011). Angka ini terbilang kecil, karena
banyaknya kendala yang dihadapi pihak PDAM Kota Ternate. Air bersih merupakan barang
yang langka dan mahal. Hal ini disebabkan oleh semakin tingginya kebutuhan akan air.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air baku untuk air bersih di
Kecamatan Pulau Ternate dan untuk menganalisis potensi sumber air di Danau Tolire,
menghitung ketersediaan dan prediksi kebutuhan air dimasa mendatang.

Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Loto, Kecamatan, Pulau Ternate Kota Ternate,
Propinsi Maluku Utara pada sumber air baku yaitu Danau Tolire. Jenis penelitian yang
dilakukan adalah observational dengan menggunakan cross sectional study.

Populas dan sampel

Populas adalah seluruh penduduk Kecamatan Pulau Ternate yang belum terlayani
air bersih dan seluruh volume debit air hujan di Danau Tolire. Sampel air diambil dibagian
pinggir dan tengah danau, sebanyak 1 kali untuk 2 titik. Pengambilan sampel dimaksudkan
untuk mengumpulkan beberapa volume air yang akan diteliti dalam laboratorium dengan
jumlah sekecil mungkin tetapi mempunyai sifat-sifat yang sama dengan badan air tersebut.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan
untuk mendapatkan gambaran ketersediaan air baku Danau Tolire dan kebutuhan air
penduduk Kecamatan Pulau Ternate yang belum tersuplai air bersih.

Langkah awa dari penelitian ini adalah mengumpulkan data sekunder yaitu
mengumpulkan data hujan, klimatologi, jumlah penduduk dan literatur dari penelitian yang
sudah pernah dilakukan sebelumnya. Kemudian data primer yaitu merupakan data yang
diperoleh dari pengambilan sampel air badan air untuk dilakukan pemeriksaan laboratorium
terhadap parameter fisika, kimia dan mikrobiologi. Kemudian menghitung ketersediaan air
bersih dan kebutuhan air penduduk yang belum terlayani air bersih.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh dari hasil uji laboratorium dan perhitungan debit
kemudian dianalisis untuk dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan pemecahan
masalah. Analisa data dilakukan pada parameter-parameter yang berpengaruh terhadap
kualitas air bersih, ketersediaan air bersih dan kebutuhan air penduduk yang belum terlayani
air bersih.
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kualitas air badan air Danau Tolire dapat dilihat pada tabel 1.

Hasil penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 28 juni 2012 untuk pemeriksaan

Tabd 1. Hasil pemeriksaan kualitas air

Batas maksimum yang
No Parameter Satuan pe:;jllan Kelas If(ielp; b0|lihelk;:
1 2 3 Kelas4
A. Fiska
1| Temperatur °C 2 1 2 3 4
2 | Residu terlarut mg/L 810 1000 | 1000 | 1000 )
Residu
3 | tersuspens mg/L 1 50 50 100 100
B Kimia
1| pH mg/L 7,12 6-9 | 69| 6-9 5-9
2 | BOD mg/L 6 2 3 6 12
3| COD mg/L 20,48 10 25 40 80
4| DO mg/L 58 6 4 3 1
5| NHz;N mg/L <0,23 0,1 05 1 15
6 | Cl, mg/L 0,03 0,03 | 0,03 | 0,03 0,03
7 | Barium (Ba) mg/L <0,0127 1,0 10 1,0 1,0
8 | Tembaga (Cu) mg/L <0,0144 | 0,02 | 0,02 | 0,02 0,02
9 | Mangan (Mn) mg/L <0,0263 0,1 0,02 0,5 1
10 | Besi (Fe) mg/L 0,0401 0,3 0,5 1 15
11 | Klorida(Cl) mg/L 209,54 300 | 300 | 300 600
12 | Fluorida (F) mg/L 0,643 0,5 15 15 15
13 | Sulfat mg/L 76,28 300 | 300 | 300 600
14 | Seng (Zn) mg/L < 0,0085 50 50 50 200
15 | Nitrat mg/L <0,2 10 10 20 20
16 | Silika mg/L <0,01
17 | Posfat mg/L 0,2 0,2 0,2 1 5
18 | Timbal mg/L <0,01 0,03 | 0,03 | 0,03
C  Mikrobiologi
1 | Coliform MI 0 1000 | 5000 | 10000 | >10000
2 | coli tinja Ml 0 100 1000 | 2000 | >2000
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Tabel 1 memperlihatkan hasil pemeriksaan laboratorium terhadap kualitas air bersih
air badan air Danau Tolire. Pemeriksaan dilakukan untuk 3 parameter yaitu fisika, kimia dan
mirobiologi. Hasil pemeriksaan menunjukkan parameter fisika, kimia dan mikrobiologi
hasilnya baik dan masuk kriteria baku mutu air kelas 1 sesuai dengan revisi terbaru Peraturan
Pemerintah no. 82 tahun 2001 yaitu layak sebaga air bersih, sedangkan untuk parameter
kimia pH, BOD, COD, DO, Cl, Barium, Tembaga, Mangan, Besi, Cl(Klorida), Sulfat dan
Seng masuk dalam kriteria baku mutu air kelas 1 peruntukan untuk air bersih, sedangkan
parameter Fluorida, NH.sN (amonia) dan COD masuk dalam kriteria air kelas 2 sedangkan
kadar BOD hasil pemeriksaan masuk dalam kelas 3. Air yang termasuk kriteriakelas 2 dan 3
menurut peraturan pemerintah no 82 tahun 2001, dapat dipakai sebagai air bersih dengan
pengolahan terlebih dahulu sebelum digunakan. Untuk lebih jelasnya untuk pengolahan air
untuk parameter kimia untuk kelas 2 dan 3, dengan berbagai teknik pengolahan air bersih
sesua Peraturan Pemerintah no. 82/2001 dan PDAM

Selanjutnya ketersediaan air diperoleh dengan memasukkan data hujan, nila
evaporas metode Penman, diperoleh ketersediaan air dengan metode F.J Mock, kemudian
menentukan andalan 90 % untuk air bersih adalah 42,78 liter/detik pertahun. Debit andalan
merupakan debit minimum yang digunakan untuk perencanaan disgjikan pada tabel 2.

Tabel 2. Rangking debit berdasar debit-

Debit Urutan pebit Andalan
Tahun Tahunan (I-irtZrh/L:jr;rl]() Tahun
(liter/detik) | Nomor (%)
2002 42,78 1 156,85 10 2011
2003 55,72 2 119,53 20 2008
2004 26,41 3 101,49 30 2005
2005 101,49 4 98,80 40 2010
2006 65,44 5 94,69 50 2007
2007 94,69 6 77,52 60 2009
2008 119,53 7 65,44 70 2006
2009 77,52 8 55,72 80 2003
2010 98,80 9 42,78 90 2002
2011 156,85 10 26,41 100 2004
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Grafik ketersediaan dan kebutuhan air domestik dan non domestik disgjikan pada grafik 1
dan 2.

Grafik 1. Ketersediaan dan Kebutuhan Air
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Grafik 2. Ketersediaan dan Kebutuhan Air
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Tabel 2 serta grafik 1 dan 2 memperlihatkan ketersediaan air dengan debit andalan
(Q 90%) 42,78 liter/detik dapat memenuhi kebutuhan air penduduk Kecamatan Pulau
Ternate hingga tahun 2026. Pada tahun 2011, penduduk yang terlayani air bersih adalah
13151 jiwa dengan kebutuhan air 22,83 liter/detik pertahun. Dan terus meningkat hingga
tahun 2026 dengan jumlah penduduk yang terlayani sebanyak 18355 jiwa dengan kebutuhan
air 30,37 liter/detik pertahun. Dari jumlah air yang terpakai selama 16 tahun masih tersisa
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12,05 liter/detik, jumlah tersebut masih dapat dipergunakan untuk kebutuhan air bersih
kedepan untuk penduduk yang belum mendapat pelayanan air bersih.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pemeriksaan kualitas air diperoleh hasil bahwa paramater fisika
dan mikraobiologi sangat baik yaitu masuk dalam golongan air kelas 1 yaitu air yang dapat
dipakai sebagai air bersih. Pada parameter kimia yaitu pH, COD, Barium, Tembaga,
Mangan, Besi, Sulfat dan seng masuk dalam golongan air kelas 1 untuk air minum.
Parameter lain Fluorida, NH.3N (amonia) dan COD masuk dalam kriteria air kelas 2
sedangkan kadar BOD hasil pemeriksaan masuk dalam kelas 3. Air yang termasuk kriteria
kelas 2 dan 3 menurut peraturan pemerintah no 82 tahun 2001, dapat dipakai sebagai air
bersih dengan pengolahan terlebih dahulu sebelum digunakan. masuk dalam kelas 2, dapat
dikonsumsi melalui pengolahan terlebih dahulu. Kelas 1 dapat langsung diminum,
sedangkan kelas 2 dan 3 harus melalui pengolahan terlebih dahulu kemudian digunakan
untuk air bersih atau air minum.

Analisis ketersediaan Danau Tolire dan kebutuhan penduduk dari tahun 2011
sampai tahun 2026, dapat disiimpulkan sebagai berikut :

Peningkatan penduduk terus meningkat seiring dengan jumlah penggunaan air.Dari
hasil Proyeks penduduk dan kebutuhan air sampai tahun 2026, ketersediaan air di Danau
Tolire cukup besar dan dapat memenuhi kebutuhan air sampai tahun 2026 , bahkan masih
dapat digunakan untuk kebutuhan air bersih penduduk Kecamatan Pulau Ternate yang belum
mendapat pelayanan air bersih.

SARAN

Beberapa hal yang kami sarankan antara lain, perlunya pemantauan terhadap
kualitas air agar upaya pemanfaatan air Danau Tolire lebih maksimal. Perlu dibangunnya
pos-pos hujan di wilayah studi, serta menyiapkan sumber daya manusia yang baik untuk
pengoperasiannya agar tersedia data yang akurat. Perlu adanya studi lebih lanjut tentang
pengel olaan sumber daya air, yang terpadu di wilayah studi.
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